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DANANG MAHARSA, SE

WAKIL BUPATI SLEMAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi Wabarakatuh.
Salam sejahtera bagi kita semua.

SAUDARA Ketua, para Wakil Ketua, dan para Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
yang terhormat, Para anggota Forkopimda Kabupaten Sleman yang kami hormati, Hadirin
yang berbahagia.

Pertama dan utama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, pada hari ini kita dapat hadir pada Rapat
Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sleman dalam rangka penyampaian
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Bupati Sleman Tahun Anggaran 2023, Semoga
bapak dan ibu hadirin senantiasa sehat walafiat dalam lindungan-Nya.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
(LKPJ) Tahun Anggaran 2023 kepada DPRD. Penyampaian LKPJ ini sebagai bentuk
akuntabilitas dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
pemerintah daerah. Materi LKPJ berupa data capaian pelaksanaan visi dan misi, tujuan,
sasaran, program, dan kegiatan, serta sub kegiatan yang ditetapkan dalam dokumen
perencanaan daerah yang tertuang dalam RPJMD Tahun 2021-2026, RKPD Tahun 2023,
dan APBD Tahun 2023.

Penyampaian LKPJ merupakan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang.

LKPJ ini terdiri dari tiga buku yaitu:

Bukul :Laporan Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
Bukull  :Laporan Pengukuran Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
Buku Il : Data Inovasi dan Data Prestasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Pimpinan dan peserta Rapat Paripurna DPRD yang kami hormati,

Penduduk Kabupaten Sleman pada tahun 2023 berjumlah 1112.616 jiwa. Penduduk
laki-laki berjumlah 550.915 jiwa {49.52%) dan penduduk perempuan berjumlah 561.701
jiwa (50.48%).

PENDUDUK KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2023

ATATAN SIPIL. 2024

Pada tahun 2023 Pemerintah Kabupaten Sleman didukung oleh 8.916 Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang terdiri dari 7.534 atau 84,50% adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
1.382 atau 15,50% adalah Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK).

ASN KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2023
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ASN dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 2,994 atau 33,02%, sedang ASN perempuan
berjumlah 5.972 atau 66,98%. ASN berpendidikan Sarjana $1 dan Diploma IV menempati
proporsi terbesar, yaitu berjumlah 5.726 dari total 8.916 ASN atau sebesar 64,22%.

ASN KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2023

SUMBER: PELATIHAN, 2024

Visi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Sleman Tahun 2021-2026 adalah
“Terwujudnya Sleman Sebagai Rumah Bersama yang Cerdas, Sejahtera, Berdaya
Saing, Menghargai Perbedaan, dan Memiliki Jiwa Gotong Royong”.

Pemerintah Kabupaten Sleman pada tahun 2023 mengusung tema pembangunan yaitu
“Meningkatkan Daya Saing dan Perekonomian Rakyat untuk Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Sleman”.

Tema ini tertuang dalam 8 prioritas pembangunan daerah, 31 sasaran pembangunan,
dan 141 program yang dilaksanakan oleh 46 Perangkat Daerah dan 2 Unit Organisasi
Bersifat Khsusus yaitu RSUD Sleman dan RSUD Prambanan. Total Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun 2023 sebesar Rp3.281.307.765.874,00.

Visi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Sleman Tahun 2021-2026 dijabarkan
dalam 6 (enam) misi, dengan capaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan tahun 2023,
sebagai berikut:

Misi 1 Menciptakan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dengan Dukungan Teknologi
untuk Meningkatkan Kualitas Pelayanan kepada Masyarakat

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan Misi1, yaitu terwujudnya tata kelola pemerintahan
daerah yang baik dan pelayanan publik yang berkualitas, meningkatnya kualitas pelayanan
publik, dan terwujudnya tata kelola pemerintahan kalurahan yang mandiri dan berkelanjutan.

1. Terwujudnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik dan pelayanan publik
yang berkualitas;
Tata kelola pemerintahan daerah yang baik dan pelayanan publik yang berkualitas
dapat dilihat dari capaian Indeks Reformasi Birokrasi yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Indeks Reformasi Birokrasi
Kabupaten Sleman tahun 2023 sebesar 80,82 dengan predikat A.
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SUMBER: SEXRETARIAT DAERAH, 2024
Sasaran yang telah ditetapkan pada tujuan ini adalah terwujudnya pengelolaan
keuangan yang akuntabel, Pada tahun 2023 Pemerintah Kabupaten Sleman meraih
Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah dengan nilai A. Pemerintah Kabupaten Sleman
pada bulan ini juga telah berhasil meraih Predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
selama 13 kali berturut-turut sejak 2012.

2. Meningkatnya kualitas pelayanan publik

Peningkatan kualitas pelayanan publik di Kabupaten Sleman dapat dilihat dari capaian
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Capaian IKM Pemerintah Kabupaten Sleman
pada tahun 2023 sebesar 84,68. Capaian IKM selama 5 (lima) tahun terakhir selalu
mengalami peningkatan.

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT

SUMBER: SEXRETARIAT DAERAH, 2024

Sasaran yang akan dicapai dari tujuan meningkatnya kualitas pelayanan publik adalah
meningkatnya akuntabilitas kinerja pemerintah daerah dan meningkatnya kualitas
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi dalam pelayanan publik,

Pada predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Pemerintah
Kabupaten Sleman pada tahun 2023 mendapatkan nilai 82,75 dengan predikat A.
Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi akuntabilitas kinerja “memuaskan”,
yaitu instansi pemerintah dan unit kerja dapat memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil.

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

SUMBER: SEXRETARIAT DAERAH, 2024

Peningkatan kualitas pelayanan publik juga dapat dilihat dari meningkatnya
kualitas infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi dalam pelayanan publik
dengan indikator kinerja persentase ketersediaan infrastruktur Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE). Capaian Indeks SPBE Kabupaten Sleman pada tahun
2023 sebesar 4,29. Hal ini mengalami peningkatan dibandingkan capaian tahun
2022 sebesar 3,19.

3. Terwujudnyatata kelola pemerintahan kalurahan yang mandiri dan berkelanjutan

Tata kelola pemerintahan kalurahan yang mandiri dan berkelanjutan tercermin pada
capaian Indeks Desa Membangun kategori Desa Mandiri. IDM adalah indeks komposit
yang dibentuk dari indeks ketahanan sosial, indeks ketahanan ekonomi, danindeks
ketahanan ekologi desa. Desa mandiri adalah desa maju yang memiliki kemampuan
melaksanakan pembangunan desa untuk peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat desa dengan ketahanan ekonomi
dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan.

Kategori Desa Mandiri merupakan kategori tertinggi dalam IDM. Pada tahun 2022
terdapat 44 kalurahan dengan kategori Desa Mandiri. Pada tahun 2023 jumlah Desa
Mandiri berdasarkan kategori Indeks Desa Membangun meningkat menjadi 62
kalurahan dari total 86 kalurahan atau sejumlah 72,09%.

Misi 2 Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pelayanan Pendidikan
dan Kesehatan yang Berkualitas dan Terjangkau

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan Misi 2 adalah terwujudnya kualitas Sumber
Daya Manusia yang berdaya saing, dengan indikator Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
dan Indeks Pembangunan Olahraga (IPO).

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
IPM Kabupaten Sleman pada tahun 2023 menurut data Kabupaten Sleman dalam
Angka Tahun 2024 yang diterbitkan Badan Pusat Statistik sebesar 84,86. Capaian
IPM Kabupaten Sleman dari tahun ke tahun selalu meningkat dan berada di atas
capaian IPM Provinsi DIY.
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SUMBER: SEKRETARIAT DAERAH, 2024

Capaian IPM Kabupaten Sleman didukung dengan semakin meningkatnya kualitas
pendidikan dan kesehatan masyarakat. Kualitas pendidikan masyarakat di Kabupaten
Sleman dapat dilihat dari indikator Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-Rata Lama
Sekolah (RLS).

HLS adalah lamanya sekolah yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur
tertentu di masa mendatang, sedangkan RLS adalah jumlah tahun yang digunakan
oleh penduduk dalam menjalani pendidikan formal. HLS Kabupaten Sleman tahun
2023 sebesar 16,77 tahun, meningkat dibandingkan capaian HLS tahun 2022 sebesar
16,76 tahun,

| HARAPAN LAMA SEKOLAH '
(TAHUN)

16.76 16.77

- = |
L 2019 2020 2021 2022 2023 |

RLS Kabupaten Sleman pada tahun 2023 juga mengalami peningkatan, yaitu dari
10,94 tahun pada tahun 2022 menjadi 11,01 tahun pada tahun 2023.

RATA-RATA LAMA SEKOLAH
(TAHUN)
: 1.01
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SUMBER: DINAS PENDIDIDKAN, 2024

Kualitas kesehatan masyarakat di Kabupaten Sleman ditunjukkan dengan tingginya
Umur Harapan Hidup (UHH]. Pada tahun 2023 UHH di Kabupaten Sleman adalah 75,26
tahun, meningkat dibandingkan capaian UHH tahun 2022 sebesar 75,00 tahun.

UMUR HARAPAN HIDUP
(TAHUN)

SUMBER: DINAS KESEHATAN, 2024

Indeks Pembangunan Olahraga (IPO)

Indeks Pembangunan Olahraga (IPO) meliputi 4 indikator yaitu ruang terbuka yang
tersedia untuk olahraga, sumber daya manusia atau tenaga keolahragaan, partisipasi
warga masyarakat untuk melakukan olahraga secara teratur, dan derajat kebugaran
jasmani masyarakat.

INDEKS PEMBANGUNAN OLAHRAGA KABUPATEN SLEMAN 2023

SOM_ RT LF 'KEB PAR KES PP EKO PERF
0200 0M6 0732 041 0100 0563 0578 0474

05 0300 052 052 0278 0097 049%4
0212 0311 0527 04%5 0424 0528 0408
0473 0700 0539 05% 0450 0440 0484
0124 0267 0559 0528 0311 0312 0400
070 0867 0533 0508 0341 0040 0415
0462 0367 054 0539 0198 0808 042
0188 0167 055 0652 0156 0109 0373
022 0300 05% 0528 0198 0559 0307
0077 0150 0551 0554 0346 0220 0,366
015 0735 0538 0504 039 0091 0472
071 0333 0551 0513 0344 0168 0376
0495 0433 0546 052 0560 0703 0505
740 0082 0700 055 0543 0289 0272 0457
J04 0125 0333 0525 0467 0467 0094 0363
051 0183 0535 056 0167 1000 040
0214 0367 05%2 053 0437 0200 0440
0150 0377 0542 0531 0344 0347 042

Pengukuran IPO dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga
Nomor 1Tahun 2022 tentang Pedoman Pengukuran Indek Pembangunan Olahraga,
meliputi 9 (sembilan) dimensi dasar yaitu: 1) sumber daya olahraga, 2) ruang terbuka, 3)
literasi fisik, 4) partisipasi, 5) kebugaran, 6) perkembangan personal, 7) Kesehatan, 8)
ekonomi, dan 9) performa. IPO / SDI Kabupaten Sleman tahun 2023 sebesar 0,42 dengan
kategori menengah atau naik dibandingkan capaian IPO tahun 2022 sebesar 0,34.

Misi 3 Membangun Perekonomian yang Kreatif dan Inovatif untuk Meningkatkan
Kesejahteraan

Tujuanyang akan dicapai dari pelaksanaan Misi 3 adalah meningkatnya pertumbuhan ekonomi
daerah, dan menurunnya ketimpangan pendapatan, serta menurunnya angka pengangguran.
1. Pertumbuhan ekonomi

PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN SLEMAN
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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sleman pada tahun 2023 tercatat sebesar 5,09%.
Capaian pertumbuhan ekonomi tahun 2023 sedikit lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan ekonomi tahun 2022 sebesar 5,15%.

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sleman didukung oleh beberapa faktor, di
antaranya meningkatnya kesejahteraan petani, nilai ekspor, daya saing sektor
pariwisata, dan nilai investasi.

CAPAIAN INDIKATOR KINERJA DAERAH PADA URUSAN
PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN TAHUN 2023

1 Nilai Tukar Petani (NTP) Niai 10853 10868  100.95%
2 Persentase peningkatan produksi komoditas % 0336 0444  132,14%

pertanian, perkebunan, dan petemakan
2024

Peningkatan kesejahteraan petani dapat dilinat dari Nilai Tukar Petani (NTP). NTP
merupakan rasio antara indeks harga yang diterima petani dengan indeks harga yang
dibayar petani. NTP lebih besar dari 100, berarti petani mengalami surplus. Pada tahun
2023, NTP mencapai 108,68 lebih tinggi dibandingkan NTP tahun 2022 sebesar 107,59.
CAPAIAN INDIKATOR KINERJA DAERAH PADA URUSAN
PEMERINTAHAN BIDANG PERDAGANGAN TAHUN 2023

1 Nilai ekspor Kabupaten Sleman USS 48848000 0444578398 193.35%
2 Persentase sarana dan prasarana % 1395 1500 107,53%
perdagangan tradisional dikelola
dengan baik
3 Persenlase koefisien variasihargaantar % <5 257 100,00%
wakiu
SUMBER- PANGAN DAN 2024

Nilai ekspor Kabupaten Sleman tahun 2023 tercapai 94.445.783,98 US$. Nilai ini
melebihi target yang ditetapkan sebesar 48.848.000,00 USS. Tingkat capaian kinerja
indikator nilai ekspor Kabupaten Sleman tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan nilai
ekspor tahun 2022 sebesar 86.627.614,89 USS.

CAPAIAN INDIKATOR KINERJA DAERAH PADA URUSAN
PEMERINTAHAN BIDANG PARIWISATA TAHUN 2023

Pembelanjaan Wisala (spending of money) |
8. Wisatawan
b. Wisatawan nusantara Rp .

2 | Persentase PAD seklor panwisata terhadap PAD % 1983 KK 157,84%
total

3 | Cakupan pembinaan ekonomi krealif berbasissub | % 241 2041 | 100,00%
sekdor ekonomi kreatif

4 | Cakupan peningkatan kapasitas SDM pelaku % 312 3512 | 100,00%
wisala dan ekonomi kreatif

5 | Persentase cakupan ruang publik dan destinas) % b % | 130,00%
wisata dmanfaatkan s ruang kreatif

SUMBER: DINAS PARTWISATA, 2024

Pada tahun 2023, pembiayaan wisatawan mancanegara tercapai 66,66% yaitu dari
target 500 US$ terealisasi 333,30 USS. Nilai ini meningkat dibandingkan tahun 2022
sebesar 328,60 USS.

Pembiayaan wisatawan nusantara terealisasi 137,07% dari target sebesar Rp1.000.000,00
terealisasi sebesar Rp1.370.702,00. Pembiayaan wisatawan nusantara tahun 2023
juga mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2022 sebesar Rp1.104.869,00.
Sementara itu, persentase PAD sektor pariwisata terhadap PAD total tercapai 157,84%,
yaitu dari target 19,83% terealisasi 31,30%.

Sektor pariwisata di Kabupaten Sleman, berdasarkan jumlah wisatawan, merupakan
destinasi unggulan DIY. Wisatawan tersebut berkunjung bukan semata-mata untuk
menikmati alam yang ada, melainkan juga untuk berinteraksi baik dengan masyarakat
maupun adat dan budayanya. Oleh karena itu, arah pengembangan pariwisata harus
diletakkan kepada pembangunan manusia dan kemanusiaan yang melibatkan
masyarakat lokal dalam setiap langkah dan tahapnya.

Nilai investasi di Kabupaten Sleman tahun 2023 ditargetkan sejumiah Rp 628 milyar
terealisasi sejumlah Rp 3.647,99 milyar. Nilai investasi di Kabupaten Sleman pada
tahun 2023 mengalami peningkatan dari nilai investasi pada tahun 2022 sebesar
Rp1.346,00 milyar.

CAPAIAN INDIKATOR URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
PENANAMAN MODAL TAHUN 2018-2023

1 | Jumiah investor berskala
| nasional
| PMDN {uni) 88 119 268 404 541 670
PMA (unit) 80 100 108 i 121 162
2 | Jumiah nilai investasi
berskala nasional
| PMON(RpJula) | 5584260 | BAT5060 | 7034606 | 602775 | 9895541 | 13308198
— | PMA[USS) 163,830,610 209.380.604 | 214 463,803 | 224.037 204 | 242 632.203) 258,533 004
3 | Rasio daya serap tenaga 58,23 7182 67,58 m 5404 98,04
4 | Kenakanfperurunanniai | 4343 | 1585 | 864 | 2514 | 1241 | 49
| realisasi PMDN (%)
5 | Kenaikan/penurunan Ndai | (-17.64) | 802 328 6,63 787 6,55
| Realisasi PMA

SUMBER: DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYAMAN PERIZINAN SATU PINTL, 2024

2. Ketimpangan Pendapatan

KETIMPANGAN PENDAPATAN
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SUMBER: KABUPATEN SLEMAN DALAM ANGKA TAHUN 2024
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Ketimpangan pendapatan atau indeks gini penduduk Kabupaten Sleman pada tahun
2023 menurut data Kabupaten Sleman Dalam Angka Tahun 2024 sebesar 0,433 atau
berada pada ketimpangan sedang. Indeks Gini tersebut mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2022 sebesar 0,418,
3. Angka Pengangguran

Pada tahun 2022 jumlah angkatan kerja 626.348 orang dengan jumlah angkatan
kerja yang bekerja 592.259 orang, dan jumiah angkatan kerja yang tidak bekerja
34.089 orang. Sedangkan pada tahun 2023, jumlah angkatan kerja 638.346 orang
dengan jumlah angkatan kerja yang bekerja 607.520 orang, dan jumlah angkatan
kerja yang tidak bekerja 30.826 orang.Jumlah penganggur di Kabupaten Sleman
pada tahun 2023 adalah 29.374 jiwa, lebih rendah dibandingkan jumlah penganggur
pada tahun 2022 sejumlah 33.395 jiwa.

JUMLAH PENGANGGUR DI KABUPATEN SLEMAN
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Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan data BPS (Sakemas, Agustus 2023)
TPT Kabupaten Sleman tahun 2023 sebesar 4,47 turun sebesar 6,49% dari tahun
2022, yaitu sebesar 4,78.

Misi 4 Meningkatkan Ketahanan Masyarakat dalam Menghadapi Berbagai Macam
Ancaman dan Bencana

Tujuan yang akan dicapai dari Misi 4 adalah terwujudnya ketahanan daerah dan terwujudnya
masyarakat tangguh bencana,

Terwujudnya ketahanan daerah didukung dengan sasaran terwujudnya ketahanan keluarga
serta ketenteraman dan ketertiban masyarakat.

Ketahanan daerah dapat dilinat dari Indeks Ketahanan Keluarga. Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak menggunakan 5 dimensi ketahanan keluarga, yaitu
landasan legalitas dan keutuhan keluarga, ketahanan fisik, ketahanan ekonomi, ketahanan
sosial psikologis, dan ketahanan sosial budaya. Capaian Indeks Ketahanan Keluarga
tahun 2023 sebesar 3,25 meningkat dibandingkan capaian tahun 2022 sebesar 2,90,
Ketenteraman dan ketertiban daerah dapat dilihat dari cakupan pengendalian gangguan
ketenteraman, ketertiban, penegakan Perda, dan peningkatan kapasitas perlindungan
masyarakat.

Cakupan pengendalian gangguan ketenteraman, ketertiban, penegakan Perda, dan
peningkatan kapasitas perlindungan masyarakat pada tahun 2023 tercapai 109,77% yaitu
dari target 57,30% terealisasi 62,90%.

Capaian Indeks Risiko Bencana mencerminkan terwujudnya masyarakat yang tangguh
bencana. Indeks Risiko Bencana di Kabupaten Sleman pada tahun 2023 sebesar 75,78
dari target 76,77 sehingga capaian kinerja sebesar 101,29%.

Misi 5 Membangun Sarana dan Prasarana yang Memadai untuk Mendukung Terwujudnya
Kabupaten Cerdas

Tujuan yang akan dicapai dari pelaksanaan Misi 5 adalah Terwujudnya peningkatan
kualitas prasarana dan sarana wilayah yang terintegrasi dan lingkungan hidup yang
berkelanjutan, meningkatnya kemampuan literasi masyarakat, terwujudnya keserasian
pembangunan antar sektor dalam rangka pembangunan berkelanjutan.

Terwujudnya peningkatan kualitas prasarana dan sarana wilayah yang terintegrasi, dan
lingkungan hidup yang berkelanjutan dapat dilihat Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
(IKLH) dan meningkatnya kemampuan literasi masyarakat.

Kualitas lingkungan sangat berpengaruh terhadap kualitas kehidupan manusia. Kualitas
lingkungan yang baik akan berdampak pada tingginya kualitas kehidupan manusia,
demikian pula sebaliknya. Untuk menjamin kualitas lingkungan, diperlukan pengelolaan
lingkungan dan sumber daya alam yang baik dan bijaksana. Pengelolaan tersebut dapat
berupa pencegahan, penanggulangan kerusakan dan pencemaran, serta pemulihan
kualitas lingkungan. Hal ini menjadi tanggung jawab bersama antara masyarakat dan
pemerintah.

Kualitas lingkungan hidup dapat dilihat dari capaian IKLH. Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup tahun 2023 ditargetkan 57,57 terealisasi 61,37 sehingga capaian kinerja 106,60%.
Indeks Kualitas Air ditargetkan 42,00 dan terealisasi 41,31

sehingga capaian kinerja 98,36%.

Indeks Kualitas Udara ditargetkan 86,66 terealisasi 89,51

sehingga capaian kinerja 103,29%.

Indeks Kualitas Lahan ditargetkan 30,52 terealisasi 43,78

sehingga capaian kinerja 143,45%.

INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

81,37
58.21 56.9 57.33

51.02
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SUMBER: DINAS LINGKUNGAN HIDUP, 2024

Pada era digital saat ini, Pemerintah Kabupaten Sleman sefalu berupaya untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan tingkat kegemaran membaca masyarakat. Kemampuan literasi
masyarakat Kabupaten Sleman pada tahun 2023 terealisasi sebesar 50,13% dari target
yang ditetapkan sebesar 50,23% sehingga capaian tingkat literasi masyarakat 99,80%.

Nilai tingkat kegemaran membaca masyarakat pada tahun 2023 terealisasi 58,96 dari
target sebesar 47,00 sehingga capaian kinerja indikator tingkat kegemaran membaca
masyarakat adalah 125,45%.

Misi 6 Menguatkan Budaya Masyarakat yang Saling Menghargai dan Jiwa Gotong-
Royong

Tujuan yang akan dicapai dari Misi 6 meliputi penguatan budaya masyarakat yang saling
menghargai dan gotong-royong, penguatan sikap saling menghargai di lingkungan
masyarakat dan keluarga yang sadar gender, serta tidak adanya konflik sosial.
Persentase pelestarian warisan budaya tahun 2023 sebesar 49,68% dari target yang
ditetapkan 45,71% sehingga capaian kinerja 108,69%. Persentase pelestarian warisan
budaya tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan tahun 2022 sebesar 48 50%.

Jumiah pelestarian objek pemajuan kebudayaan dan cagar budaya pada tahun 2023 dari
target 54 objek terealisasi 137 objek sehingga capaian kinerja sebesar 253,70%.

PERBANDINGAN CAPAIAN INDEKS PEMBANGUNAN GENDER
KABUPATEN SLEMAN, DIY, DAN NASIONAL TAHUN 2018-2023
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Menguatkan sikap saling menghargai di lingkungan masyarakat dan keluarga yang sadar
gender dapat dilihat dari kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak yang tertangani.
Penanganan yang dimaksud meliputi pendampingan psikologis, pengobatan, dan
pendampingan hukum. Prevalensi kekerasan terhadap perempuan dan anak yang
tertangani tercapai 100,00%.

Tidak adanya konflik sosial dapat dilihat dari angka kejadian konflik sosial. Konflik Sosial
adalah konflik sosial yang selanjutnya disebut konflik, adalah perseteruan dan/atau
benturan fisik dengan kekerasan antara dua kelompok masyarakat atau lebih yang
berlangsung dalam waktu tertentu dan berdampak luas yang mengakibatkan ketidakamanan
dan disintegrasi sosial sehingga mengganggu stabilitas nasional dan menghambat
pembangunan nasional sesuai Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan
Konflik Sosial. Selama tahun 2023 di Kabupaten Sleman tidak terjadi konflik sosial sehingga
capaian kinerja Angka Kejadian Konflik sebesar 100,00%.

Pemerintah Kabupaten Sleman terus berupaya memaksimalkan sumber daya dan potensi
yang dimiliki untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas, sejahtera, berdaya saing,
menghargai perbedaan, dan memiliki jiwa gotong royong.

Kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah tahun 2023 tercapai atas dukungan dan
peranserta pemerintah dan masyarakat. Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima
kasih atas setiap dukungan yang diberikan. Kami akan terus berkomitmen untuk meningkatkan
dan melanjutkan tugas penyelenggaran pemerintahan dan pelayanan masyarakat demi
mewujudkan visi dan misi pembangunan. Selanjutnya dari LKPJ yang kami sampaikan
kiranya Bapak Ibu Pimpinan dan Anggota DPRD yang terhormat dapat memberikan saran
dan masukan yang konstruktif untuk perbaikan kinerja penyelenggaraan pemerintahan
tahun berikutnya.

Demikianyang dapat kami sampaikan dalam kesempatan ini. Semoga Tuhan Yang Maha
Esa senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya atas setiap upaya kita dalam
memajukan kesejahteraan masyarakat Sleman,

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sleman, 19 Maret 2024

KUSTINI SRI PURNOMO




